






Penciptaan karya film animasi berjudul “Argo dan Kebo 
Arema” telah selesai dilaksanakan. Proses pembuatan animasi tiga 
dimensi ini sudah dilewati hingga menjadi sebuah karya yang 
matang  dan sesuai dengan konsep penciptaan. Walaupun dalam 
prosesnya sempat mengalami kesulitan. Dalam hal ini seperti 
kekurangan SDM dalam proses pembuatan film animasi ini, namun 
bisa di selesaikan tepat pada waktunya. 
Film animasi pendek ini sempat mengalami beberapa kali 
perubahan konsep, mulai dari alur cerita hingga sampai mengurangi 
karakter pendukung, karena dianggap akan mempersulit jalannya 
pengerjaan. Hingga memotong beberapa adegan karena tidak pas 
dan tidak sesuai dengan cerita yang sudah dirubah. Namun berkat 
usaha yang maksimal akhirnya bisa di selesaikan tepat waktu. 
Film animasi “Argo dan Kebo Arema” merupakan hasil studi 
yang sudah dijalani di perkuliahan, dan membuahkan hasil seperti 
dalam animasi pendek ini. 
 
B. Saran 
Berikut beberapa saran setelah melakukan pembuatan film 
animasi “Argo dan Kebo Arema”: 
1. Memilih teknik Animasi yang lebih dikuasai supaya 
mempermudah proses pengerjaan tugas akhir. 
2. Membuat animasi sepak bola adalah salah satu alternatif tontonan 
masyarakat saat ini dapat dicontoh kedepannya. 
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3. Buatlah karakter yang mudah namun menarik, agar membuat 
daya tarik terhadap penonton. 
4. Selalu menggunakan ke-12 prinsip animasi sebagai dasar ketika 
sedang melakukan tahap animating, tujuannya agar memiliki 
gerakan yang berkualitas. 
5. Mengerjakan pipeline animasi dengan rapi dan benar. 
6. Membuat produksi animasi dengan jumlah sumber daya alam 
yang cukup, supaya dapat membuat karya yang konsisten dan 
berkualitas. 
7. Berani memasarkan animasi ke galeri-galeri besar dunia. Dan 
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B. Contoh animating 
 
Adegan anticipation Argo pada scene 5  
 
 
Adegan penjaga gawang pada scene 7 
 
 
Adegan pemain melakukan pemanasan pada scene 4 
 




Argo dipanggil ibu di scene 1 
 
 
Argo berangkat sekolah pada scene 2 
 
 








Adegan kick off pada scene 4 
 
 
Adegan Kebo Arema berbicara scene 5 
 
 










Gambar 43. Environtment rumah Argo tampak luar 
 
 




Lapangan sepak bola tampak atas 
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E. Texture  
 
Texture kasur Argo 
 
 
Texture dinding kamar Argo 
 




Texture lapangan sepak bola 
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H.  Proses display 
 
Proses display pameran animasi ”PART III” 
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I. Dokumentasi ujian 
 
Proses pelaksanaan ujian 
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